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ABSTRAK 

Heri Yanto, 2019.Analisis Hasil Belajar Fisika Siswa Ditinjau dari Persepsinya  

Terhadap Pembelajaran Pada Materi Hukum Newton Tentang 

Gerak di Kelas X Sma di Kota Padang 

Hasil analisis terhadap data dokumentasi hasil belajar fisika siswa kelas X di 

kota Padang, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Hukum Newton 

tentang gerak menempati nilai terendah dibandingkan materi lainnya.  Artinya, 

siswa mendapatkan kesulitan dalam memahami materi hukum Newton tentang 

gerak. Penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui kecendrungan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran fisika pada materi hukum Newton tentang gerak, b) 

mengetahui kualitas hasil belajar siswa pada materi hukum Newton tentang gerak, 

c) kontribusi persepsi siswa tentang pembelajaran fisika pada materi hukum 

Newton tentang gerak dan faktor kesulitan dalam mempelajarinya terhadap hasil 

belajar siswa pada semester Januari-Juni 2019, serta d) mengungkapkan berbagai 

permasalahan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran fisika pada materi 

hukum Newton tentang gerak ditinjau dari persepsinya. 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif korelasional. 

Penarikan sampel penelitian menggunakan teknik Stratified Random Sampling. 

Jumlah sampel yang diperoleh adalah 60 orang siswa yang mewakili siswa dengan 

nilai tinggi, sedang dan kurang yang berasal dari 4 SMA negeri dan 1 SMA 

swasta. Data penelitian mengenai persepsi diperoleh menggunakan instrumen 

berupa kuisioner yang terdiri dari 60 item pernyataan dan data hasil belajar 

diperoleh melalui 24 butir soal yang disusun berdasarkan 4 dimensi pengetahuan 

dan 6 tingkatan proses kognitif  pada taksonomi Bloom revisi. Instrumen 

penelitian yang digunakan telah memenuhi kelayakan melalui uji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengolahan data dilakukan melalui teknik persentase dan analisis 

korelasi Moment Product Pearson setelah memenuhi uji persyaratan analisis, 

normalitas dan linieritasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) kecendrungan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran fisika pada materi hukum newton tentang gerak berada 

pada kategori sedang dengan persentase nilai sebesar 68.5%, b) hasil belajar siswa 

pada materi hukum Newton tentang gerak berada pada kategori sedang dengan 

persentase nilai sebesar 50%, c) hubungan persepsi siswa terhadap pembelajaran 

fisika pada materi hukum newton tentang gerak dan faktor kesulitan dalam 

mempelajarinya dengan hasil belajarnya berada pada kategori kuat dengan 

kontribusinya sebesar 61,3%, dan d) terungkap 10 faktor penyebab kesulitan 

siswa dalam mempelajari materi hukum Newton tentang gerak menurut persepsi 

siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad ke-21, kita merasakan pentingnya penguasaan teknologi 

dan ilmu pengetahuan. Dengan memanfaatkan teknologi banyak pekerjaan rumit 

yang di luar batas kemampuan manusia telah menjadi kenyataan. Dalam bidang 

telekomunikasi telah ditemukan cara berkomunikasi jarak jauh dengan bertatap 

muka langsung menggunakan video call dan sebagainya. Pada bidang transportasi 

dewasa ini Dubai telah mulai mengembangkan penggunaan kendaran mirip 

amphibi yang bisa digunakan di darat, laut, dan udara. Dalam bidang kesehatan 

telah banyak di buat kameram berukuran mikro dan usg untuk memotret jaringan 

dan struktur di dalam tubuh manusia. 

Setiap negara yang ingin maju harus mendidik warga negaranya untuk 

melek teknologi. Perkembangan teknologi yang kita rasakan dewasa ini tidak 

terlepas dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan sebagai dasar 

pengembangan teknologi tersebut, terutama ilmu Sains seperti fisika, kimia, 

biologi, antariksa, dan lain sebagainya. Agar teknologi mudah dikembangkan dan 

dipahami oleh siswa, maka mereka harus memiliki dasar ilmu yang kuat, salah 

satunya adalah penguasaan ilmu fisika. Hal ini dikarenakan ilmu fisika 

mempunyai pengaruh dominan terhadap pengembangan teknologi. 

Penguasaan fisika siswa pada jenjang pendidikan SMA sampai saat ini 

masih dirasakan belum sesuai dengan harapan. Hal ini dapat ditinjau dari 

penguasaan materi fisika kelas X oleh siswa tahun 2018 pada SMA Di Kota 
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Padang. Nilai rata-rata Ulangan harian siswa untuk setiap materi pembelajaran 

tersebut ditampilkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian siswa Kelas X pada Tahun Ajaran 2018 

No Materi Rata-rata  

1 Besaran dan Satuan 74 

2 Vektor 60 

3 Gerak Lurus 65 

4 Gerak Parabola 59 

5 Gerak Melingkar Beraturan 60 

6 Hukum Newton Tentang Gerak 50 

7 Hukum Newton Tentang Garvitasi 62 

8 Usaha dan Energi 65 

9 Momentum dan Impuls 60 

10 Getaran Harmonis 65 

Nilai terendah yang terdapat pada materi hukum Newton tentang gerak 

mengindikasikan dalam pembelajarannya siswa masih mengalami kesulitan yang 

membuat kondisi belajar belum kondusif. Keadaan belajar yang kondusif dapat 

dicapai jika siswa mampu memberikan persepsi yang positif terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran. Persepsi ini 

berkaitan dengan tujuan, konten, proses, dan penilaian hasil belajar. Tujuan 

pembelajaran sebaiknya dilaksanakan sesuai dengan tuntutan materi dan 

kebutuhan siswa. Konten pembelajaran berisikan materi pokok pembelajaran yang 

memuat pengetahuan yang berguna bagi siswa dan memberikan gambaran 

kontekstual yang berkaitan dengan keseharian siswa. Proses pembelajaran 

diharapkan mampu merangsang kreativitas siswa, partisipasi aktif dan rasa senang 

dalam belajar. Hasil belajar siswa diharapkan meningkatkan dan memberikan 
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evaluasi terhadap hasil belajaar tersebut agar siswa dapat memperbaiki dan 

mengembangkan untuk kedepannya. 

Kesulitan yang di alami oleh siswa dalam pembelajaran dapat berasal dari 

faktor internal siswa, karakteristik materi (sifat yang melekat pada materi), dan 

lingkungan belajar siswa seperti pendekatan belajar guru. Dari segi faktor internal, 

dapat ditinjau dari faktor motivasi, minat, kemampuan belajar siswa, kesiapan 

diri, perhatian siswa, bakat, IQ, dan kebiasaan belajar dan juga bagaimana siswa 

memberikan persepsi terhadap pembelajaran. Siswa yang tidak mempersiapkan 

diri dan memiliki perhatian yang kurang terhadap pembelajaran akan berdampak 

kepada lemahnya penguasaan materi pembelajaran. Dari segi faktor karakteristik 

materi, pembelajaran mengenai fisika terutama materi hukum Newton tentang 

gerak erat kaitannya dengan konsep-konsep yang berhubungan dengan 

matematika, salah satunya adalah konsep vektor. Siswa akan sulit mempelajari 

materi tersebut jika penguasaan dasar terhadap vektor juga lemah. Hal lain yang 

berkaitan dengan karakteristik materi, secara umum pembelajaran fisika menuntut 

siswa mampu untuk menerjemahkan soal kedalam bentuk yang lebih sederhana 

seperti ke dalam bentuk gambar, dan dalam bentuk diketahui, namun siswa masih 

kesulitan untuk melakukannya. Materi pembelajaran yang terlalu abstrak, banyak 

menggunakan matematis, pengertian konsep yang terlalu rumit dan sulit, banyak 

menggunakan rumus juga membuat siswa kesulitan dalam menerapkan konsep 

materi tersebut. Dari segi faktor lingkungan siswa, masih banyak ditemukan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum sepenuhnya menerapkan proses 

pembelajaran secara kontekstual dan memberikan soal pembelajaran yang 
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membuat siswa berpikir kritis. Hal lain yang berkaitan dengan lingkungan belajar 

siswa adalah sarana dan prasarana, lingkungan kelas, dan sebagainya. 

Berdasarkan hal ini, perlu dikaji mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran 

dan  faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa ditinjau dari ketiga aspek 

tersebut. 

Persepsi siswa dibangun dari pengetahuan siswa terhadap objek persepsi 

tersebut, dalam hal ini adalah materi pembelajaran hukum newton tentang gerak. 

Semakin banyak siswa mengetahui mengenai materi tersebut, maka siswa akan 

memiliki sikap menerima ataupun tidak menerima terhadap penerapan 

pengetahuan tersebut bagi dirinya. Jika siswa menerima, maka akan memberikan 

sikap positif dalam pembelajaran dan sebaliknya jika siswa tidak menerimanya 

maka akan menimbulkan sikap negatif dalam pembelajaran. Sikap positif siswa 

terhadap pembelajaran akan membuat siswa berminat belajar, memiliki perhatian, 

dan mempersiapkan diri dengan tugas dan pengetahuan awal dalam pembelajaran. 

Sikap positif ini akan dapat menimbulkan hasil belajar yang berkualitas. 

Sehubungan dengan kondisi di atas, persepsi penting diselidiki yaitu 

mengenai persepsi siswa mengenai pembelajaran fisika terutama pada materi 

hukum Newton, mengenai faktor kesulitan yang di alami oleh siswa dalam proses 

pembelajarannya dan bagaimana persepsi ini memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi hukum Newton tentang gerak. Atas dasar inilah peneliti 

ingin menganalisis mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dan 

faktor-faktor kesulitan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran materi hukum 

Newton dengan hasil belajarnya dengan judul penelitian “Analisis Persepsi 
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Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika Dan Faktor-Faktor Kesulitan Dalam 

Mempelajarinya Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak Kelas X SMA  

Di Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan menunjukkan hasil 

belajar siswa yang diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan sistem 

pendidikan diantaranya di antaranya dipengaruhi oleh : 

1. Internal siswa seperti persepsi, motivasi, kemampuan belajar siswa, 

kesiapan diri, perhatian siswa, bakat, IQ, dan kebiasaan belajar 

2. Sifat materi pelajaran seperti terlalu abstrak, banyak menggunakan 

matematis, pengertian konsep yang terlalu rumit dan sulit, banyak 

menggunakan rumus, dan kesulitan dalam penerapan konsep materi.  

3. Lingkungan seperti pendekatan pembelajaran guru, kompetensi guru, sarana 

dan prasarana, lingkungan kelas, dan sebagainya. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada poin nomor 1 

dan 2, yaitu pada faktor internal siswa, topik materi pembelajaran, dan sifat materi 

pelajaran dengan judul penelitian “Analisis Persepsi Siswa Terhadap 

Pembelajaran Fisika Dan Faktor-Faktor Kesulitan Dalam Mempelajarinya Pada 

Materi Hukum Newton Tentang Gerak Kelas X SMA  Di Kota Padang”.  

Agar penelitian ini lebih terfokus, berdasarkan judul yang diajukan perlu 

diberikan pembatasan dan penjelasan istilah yaitu: 
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1. Analisis yang dimaksud adalah menghubungkan hasil belajar yang 

diperoleh dengan persepsi siswa tentang materi pembelajaran tersebut 

menyangkut komponen kognitif, afektif dan konasi. 

2. Pembelajaran fisika yang dimaksud adalah interaksi antara siswa, guru, dan 

bahan pembelajaran dalam mempelajari materi fisika. 

3. Materi hukum Newton tentang gerak mencakup tentang konsep gaya, 

hukum I Newton, hukum II Newton, hukum III Newton, dan penerapan 

materi fisika tentang gerak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan maka rumusan masalah adalah : 

1. Bagaimanakah kecendrungan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika 

pada materi hukum Newton tentang gerak? 

2. Bagaimanakah kecendrungan kualitas hasil belajar siswa pada materi hukum 

Newton tentang gerak? 

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dan 

faktor-faktor kesulitan belajar fisika pada materi hukum Newton tentang 

gerak dengan hasil belajarnya pada SMA di Kota Padang? 

4. Apakah faktor-faktor kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran 

fisika pada materi hukum Newton tentang gerak?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

adalah berikut ini. 
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1. Mengetahui kecendrungan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika pada 

materi hukum Newton tentang gerak secara umum. 

2. Mengetahui kecendrungan kualitas hasil belajar siswa pada materi hukum 

Newton tentang gerak. 

3. Mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika dan 

faktor-faktor kesulitan belajar fisika pada materi hukum Newton tentang 

gerak dengan hasil belajarnya pada SMA di Kota Padang. 

4. Mengetahui faktor-faktor kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran 

fisika pada materi hukum Newton tentang gerak. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bermanfaat untuk 

berbagai pihak, di antaranya: 

1. Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan Fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

dengan menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 

3. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Karakteristik Fisika dan Pembelajaran Fisika 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMA/MA 

yang termasuk dalam kelompok peminatan bidang ilmu pengetahuan alam (IPA). 

Menurut Permendikbud nomor 59 tahun 2014, fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam (IPA) ysng mempelajari mengenai gejala alam melalui proses 

kegiatan pengamatan yang dilakukan menggunakan metode ilmiah dan 

merupakan sutu kombinasi kemampuan berpikir kritis. 

Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA yang diperoleh dan 

berkembang melalui proses observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 

teori dan konsep (Trianto,2010:137). Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu pengetahuan yang tergabung dalam IPA 

yang mempelajari mengenai gejala alam dan diperoleh melalui serangkaian 

metode ilmiah yang melibatkan proses berpikir kritis. 

Pembelajaran adalah suatu proses transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan 

di dalam lingkungan belajar, yang melibatkan guru, siswa dan ilmu pengetahuan 

itu sendiri. Menurut Rusman (2012:3), pembelajaran diartikan sebagai proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses interaksi, yaitu 

antara guru dengan siswa dengan mentransfer pengetahuan dan hasilnya berupa 

perubahan siswa ke arah yang lebih baik. Menurut Winataputra (2008:40) 
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pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran fisika 

merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mentransfer pengetahuan fisika 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang di dalamnya melibatkan metode 

ilmiah dan berpikir kritis. Hasil dari proses pembelajaran ini adalah bagaimana 

siswa dapat meningkatkan proses berpikir ke arah yang lebih baik dan dapat 

menerapkan metode ilmiah dengan baik. Hal ini sejalan dengan pengertian 

pembelajaran fisika menurut Permendikbud nomor 59 tahun 2014, yaitu proses 

memperoleh informasi melalui metode empiris melalui penyelidikan yang telah 

disusun secara logis dan sistematis dan merupkan kombinasi dari proses berpikir 

kritis sehingga dapat diperoleh informasi yang  valid. 

Tujuan pembelajaran fisika menurut Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 

adalah untuk adalah untuk melatih, memupuk dan mengembangkan sikap spiritual 

dan meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Aplikasi dari hasil pembelajaran yang dilakukan adalah bagaimana siswa dapat 

menerapkan sikap ilmiah dengan baik dalam proses kerja secara individu mapun 

secara berkelompok dan mampu mengembangkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam bentuk teknologi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pada kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hasil akhir dari proses pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik adalah adanya peningkatan dan keseimbangan antara 
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soft skill  dan hard skill. Soft skill berkaitan dengan perubahan sikap ke arah yang 

baik dan hard skill yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan yang layak dari siswa meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan (lampiran III 10c Permendikbud No. 59, 2014). 

Guru perlu memperhatikan beberapa hal dalam menggunakan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran, yaitu guru harus melakukan pembelajaran yang 

meningkatkan rasa ingin tahu, meningkatkan keterampilan mengamati, melatih 

melakukan analisis, dan komunikasi (Permendikbud No 59, 2014). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

menerapkan proses 5M di dalamnya, yaitu proses mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengkomunikasikan. 

Tahap mengamati dalam proses pembelajaran berkaitan dengan aktivitas 

siswa berupa kegiatan melihat, mendengar, menyimak, dan membaca hal-hal yang 

penting dari objek yang diamati. Pada tahap mengamati ini, guru berperan sebagai 

fasilitator dalam menyediakan dan menfasilitasi siswa untuk melakukan 

pengamatan. Selanjutnya, tahap menanya merupakan tahapan dimana siswa 

mencoba memunculkan pertanyaan dari hal yang diamati sebelumnya. Pertanyaan 

yang diajukan dapat berupa fakta, konsep, dan prosedur. Melalui pertanyaan yang 

diajukan ini siswa dilatih untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan minatnya 

terhadap pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya, tahap mencoba merupakan 

proses untuk mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya. Tahap 

mencoba ini dapat dilakukan dengan melakukan tinjauan pustaka dan melakukan 
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eksperimen. Setelah informasi dikumpulkan, maka selanjutnya dilakukan 

pemrosesan informasi untuk menemukan hubungan satu informasi dengan 

informasi lainnnya, dan menarik kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan sebelumnya. Tahapan ini disebut dengan tahap menalar. 

Selanjutnya pada tahap mengkomunikasikan, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menggambarkan hasil informasi yang diperoleh secara 

empiris dalam bentuk grafik, tabel atau diagram, dan mengarahkan siswa untuk 

menyusun dan menyampaikan laporan secara terstruktur, serta melakukan 

presentasi. 

Pembelajaran saintifik mendukung siswa belajar secara kontekstual. 

Menurut Pritchard, Barrantes dan Belland dalam Suzuk et.al (2011) siswa 

menginginkan untuk mempelajari fisika dihubungkan dengan lingkungan 

kehiduan mereka sebelum belajar fisika secara intensif. Siswa akan mampu 

mempelajari fisika dengan baik ketika ditampilkan hubungan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini akan mendorong siswa untuk memahami 

bahwa fisika terdapat disekitar mereka. Dalam mempelajari fisika juga perlu 

mengaitkan berbagai materi agar siswa juga mampu memahami fisika secara 

keseluruhan. 

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang terfokus kepada 

aktivitas siswa. Pembelajaran ini lebih memandang proses pembelajaran yang 

dilalui oleh siswa sebagai bagian penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

pembelajaran saintifik menekankan kepada keterampilan proses. 
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Pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dipandang sebagai perubahan 

kuantitatif dalam pembelajaran yang berupa penghapalan fakta dan proses. Siswa 

yang terlibat dalam proses pembelajaran dibandingkan yang menghafal lebih 

mampu menggeneralisasi dan menerapkan pembelajaran ke arah yang lebih baik 

dalam berbagai keadaan (Price,2011). Berdasarkan hal ini, terdapat beberapa 

tingkatan konsep pembelajaran yang meliputi perubahan kualitatif dalam belajar, 

yaitu: 

a. Learning as the increase in knowledge 

b. Learning as memorization 

c. Learning as the acquisition of fact and procedures 

d. Learning as the abstraction of  meaning 

e. Learning as an interpretative rocess in understanding realitiy 

Berdasarkan hal di atas, terlihat terdapat perbedaan kualitatif siswa dalam 

proses pembelajaran,yaitu belajar sebagai peningkatan pengetahuan, belajar 

sebagai penghapalan, belajar sebagai perolehan fakta dan prosedur, belajar 

sebagai abstraksi makna, dan belajar sebagai proses interpretasi dalam memahami 

realitas. Pengelempokkan perbedaan kualitatif siswa ini menjadi  dua seperti yang 

terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Konsep Pembelajaran Siswa dan Pendekatan Belajar Siswa (Price, 2011) 

Student Conceptions of Learning Student Approaches to Learning 

Learning as the increase in knowledge Surface  

Learning as memorization Surface  

Learning as the acquisition of fact and 

procedures 

Surface  

Learning as the abstraction of  meaning Deep 

Learning as an interpretative rocess in 

understanding realitiy 

Deep 
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  Berdasarkan Tabel 2 di atas pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

siswa terbagi menjadi 2, yaitu pembelajaran permukaan (surface) dan 

pembelajaran mendalam (deep). Siswa yang hanya belajar permukaan hanya 

mempelajari isi dari pembelajaran itu saja, sedangkan siswa yang belajar 

mendalam terfokus pada bagian penting dan memahami secara keseluruhan. 

Pembelajaran mendalam menunjukkan bahwa dalam pembelajaran siswa 

mengabstraksi makna dan belajar menginterpretasi  dalam memahami keadaan 

realitas. Pembelajaran ini menekankan proses pembelajaran yang dilalui oleh 

siswa.  

Menurut Beyer (1991), model pembelajaran berdasarkan peningkatan 

keterampilan proses adalah model pembelajaran yang mengintegrasikan 

keterampilan proses sains ke dalam sistem materi pembelajaran secara terpadu.  

Chain dan Evans (1990) menyatakan keterampilan proses sains pada hakikatnya 

adalah kemampuan dasar untuk belajar berupa kemampuan untuk membentuk 

landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri. Penerapan model ini 

dalam pembelajaran akan melibatkan siswa secara aktif, sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan 

pembelajaran. Maka pembelajaran saintifik dengan meningkatkan keterampilan 

proses menjadikan pembelajaran berpusat kepada aktivitas siswa (student 

centered). Siswa berpotensi untuk membangun kompetensi dasarnya dengan 

keterampilan proses ini melalui pengembangan proses sains, sikap ilmiah, dan 

proses membangun pengetahuan secara bertahap. 
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2. Karakteristik Dimensi Pengetahuan Pada Materi Hukum Newton 

tentang Gerak 

Merujuk pada  taksonomi Bloom revisi, materi esensial suatu pembelajaran 

dibedakan menjadi 4 dimensi pengetahuan, yaitu pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. Dalam pembelajaran fisika, pengetahuan faktual 

berkenaan dengan pernyataan-pernyataan tentang fakta yang berhubungan dengan 

pengembangan pengetahuan konseptual dan prosedural. Pengetahuan konseptual 

berkaitan dengan konsep, prinsip, teori, hukum-hukum, dan aturan mengenai 

objek fisika. Pengetahuan prosedural berkenaan dengan langkah kerja dalam 

melakukan kegiatan ilmiah untuk mengembangkan dan mewujudkan suatu 

konsep. Pengetahuan metakognitif berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebagai hasil dari penguasaan terhadap pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi (Putra, 2015).  

Pengetahuan metakognitif dalam pembelajaran fisika dapat dikuasai siswa 

jika siswa mampu menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural dengan baik 

disertai dengan latihan yang membutuhkan kemampuan analisis siswa dan 

mengevaluasi konsep melalui kegiatan pemecahan masalah. Anderson dan 

Krathwohl (2002) mengkombinasikan dimensi pengetahuan dengan 6 tingkatan 

proses kognitif yang secara hirarki dari tingkatan terendah yaitu kemampuan 

mengingat (C-1), memahami (C-2), menerapkan (C-3), menganalisis (C-4), 

mengevaluasi (C-5), dan kemampuan mengkreasi (C-6).  Kompleksitas isi 

pembelajaran fisika merupakan pemenuhan 4 dimensi pengetahuan melalui 
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pembelajaran yang dilakukan siswa. Proses membangun dimensi pengetahuan 

dalam pembelajaran disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Membangun 4 Dimensi Pengetahuan (Putra, 2013) 

Dimensi pengetahuan ini merupakan proses terbentuknya pemahaman konsep 

siswa yang melibatkan kemampuan pada tingkatan proses kognitif agar dapat 

dipandang sebagai kompleksitas isi dan proses kognitif sebagai hasil belajar pada 

setiap materi pembelajaran. 

Pengetahuan Prosedural Pengetahuan Konseptual 

Pengetahuan Metakognitif 

Digunakan dalam Memecahkan Masalah 

Diperoleh 

Interaksi Siswa dengan Objek Pembelajaran 

melalui Indera 

Diperoleh 

Pengetahuan Faktual 

Diteliti dan Diselidiki dengan Pendekatan Ilmiah 

Diperoleh 
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Kemampuan mengingat (C-1) merupakan kemampuan kemampuan untuk 

mengenali dan mengingat kembali materi pelajaran yang telah dipelajari. Dengan 

kemampuan ini siswa mampu menuliskan kembali, menyebutkan kembali atau 

menggambarkan kembali materi yang telah disampaikan guru. Kemampuan 

memahami (C-2) merupakan kemampuan membangun makna dari materi 

pembelajaran yang telah dituliskan, diucapkan dan digambarkan oleh guru. 

Melalui kemampuan ini siswa mampu untuk menafsirkan, mencotohkan, 

mengklasifikasi, merangkum, membandingkan, dan menjelaskan pengetahuan 

yang diperoleh melalui pembelajaran. Kemampuan menerapkan (C-3) merupakan 

kemampuan menggunakan pengetahuan yang diperoleh pada keadaan tertentu. 

Dengan kemampuan ini siswa akan mampu menggunakan pengetuan sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi. Kemampuan menganalisis (C-4) merupakan 

kemampuan menguraikan materi yang dipelajari menjadi bagian-bagiannya sesuai 

dengan kategori yang sesuai. Kemampuan mengevaluasi (C-5) merupakan 

kemampuan untuk mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan acuan tertentu. 

Dengan kemampuan ini siswa mampu untuk menguji atau menilai suatu produk 

atau proses tertentu. Kemampuan mengkreasi (C-6) merupakan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran untuk membuat 

suatu produk yang baru. 

Materi hukum Newton tentang gerak didasari oleh 3 hukum dasar yang 

dikembangkan oleh Newton (1967) sebagai dasar mekanika klasik. 3 hukum 

tersebut berkenaan dengan sifat kelembaman benda (hukum I Newton), hubungan 

percepatan dengan massa dan gaya pada benda (hukum II Newton), dan hubungan 
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gaya aksi dan reaksi (hukum III Newton). Ketiga hukum ini melibatkan berbagai 

pengetahuan tentang besaran, satuan dan konsep-konsep fisika. Beberapa besaran 

yang ada pada topik materi ini adalah massa (m) dengan satuannya kilogram (kg) 

dalam satuan internasional dan gram (g) dalam cgs, kecepatan (v) dengan satuan 

meter/sekon (m/s) dalam SI dan centimeter/sekon (cm/s) dalam cgs, perpindahan 

(s) dengan satuan meter (m) dalam SI dan centimeter (cm) dalam cgs, percepatan 

(a) dengan satuan meter/sekon2 (m/s2) dalam SI dan centimeter/sekon2 (cm/s2), 

dan gaya (F) dengan satuannya Newton (N) dalam SI dan Dyne (dn) dalam cgs. 

3. Konsep Persepsi 

Menurut Walgito (2004:87-88), persepsi didefenisikan sebagai proses yang 

didahului oleh penginderaan, yaitu proses diterimanya  stimulus oleh individu 

melalui indera atau juga disebut dengan proses sensoris. Persepsi merupakan inti 

dari suatu komunikasi manusia disebabkan melalui persepsi terjadinya 

komunikasi setiap saat (Couto,2010:1). Persepsi juga diartikan sebagai sebuah 

pengalaman seseorang tentang berbagai hal yang dihasilkan melalui penarikan 

kesimpulan dan penafsiran informasi atau suatu pesan (Rakhmat,2008:51). 

Sedangkan menurut Slameto (2010:102) persepsi adalah proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi inilah 

manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan sekitarnya. 

Hubungan ini akan dilakukan melalui inderanya, yaitu indera penglihat, 

pendengar, peraba, perasa, dan pencium. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 

suatu proses yang diakibatkan oleh interaksi individu dengan lingkungannya 
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melalui inderanya untuk menerima stimulus atau pesan dan kemudian 

dinterpretasikan sehingga individu dapat memahami dan mengerti tentang 

stimulus yang diterimanya tersebut. 

Menurut Couto (2010:16), terdapat beberapa ciri-ciri umum persepsi, 

diantaranya: 

a. Stimulus yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap indera 

b. Terdapatnya dimensi ruang, sehingga dapat dikatakan dengan  atas-bawah, 

tinggi-rendah, luas-sempit, dan lainnya 

c. Terdapatnya dimensi waktu, seperti cepat-lambat, kontinu 

d. Objek yang dipersepsi mempunyai struktur yang menyatu dengan 

konteksnya 

e. Persepsi merupakan dunia yang ditafsirkan, oleh karena itu dunia itu penuh 

makna dan suatu kecendrungan bahwa manusia hanya akan mempersepsi 

suatu yang berarti yang terdapat kaitan dengan tujuan dalam dirinya. 

Berdasarkan hal di atas, persepsi yang dimunculkan oleh seseorang 

tergantung pada stimulus yang diterima dan dapat berubah-ubah dengan 

berjalannya waktu. Kecendrungan objek persepsi adalah hal yang terdapat kaitan 

dengan dirinya. Hal-hal tersebut merupakan hal yang berarti untuk dirinya. 

Persepsi akan terkait dengan respon yang diberikan mengenai stimulus yang 

diterima. Hal ini menunjukkan terdapat kaitan antara persepsi dengan sikap 

seseorang. Hal ini sesuai dengan konsep sikap menurut Notoatmodjo (2003:124), 

yaitu sikap adalah reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap 
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stimulus atau objek. Sikap yang timbul tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya 

diartikan melalui prilaku yang tertutup. 

Persepsi terdiri atas 3 komponen, yaitu kognitif, afektif, dan konasi. 

Komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan seseorang tentang objek sikap. 

Berdasarkan keyakinan terhadap suatu objek sikap akan membentuk pola pikir 

seseorang, artinya objek sikap sangat berperan dalam menyelesaikan tugas yang 

dikerjakannya. Komponen afektif yang berkaitan dengan aspek emosional banyak 

ditentukan oleh aspek keyakinan. Bila seseorang telah menilai buruk terhadap 

suatu hal, maka akan membuatnya malas dan hasil yang dicapainya tidak akan 

optimal. Sebaliknya, bila seseorang telah menilai baik terhadap suatu hal, maka 

akan mendorong munculnya motivasi dan rasa ingin tahu dan hasil yang diperoleh 

akan optimal. Komponen konasi menunjukkan kecendrungan berprilaku yang ada 

di dalam diri seseorang yang terkait dengan sikapnya terhadap suatu hal. 

Persepsi yang dimiliki oleh siswa terhadap berbagai aspek pembelajaran 

sangat mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan dan hasil belajar yang 

diperoleh. Meyer et al (1999), menunjukkan bahwa persepsi mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa, yaitu persepsi mengenai konteks atau isi 

pembelajaran. Ramsden juga menggambarkan bahwa persepsi siswa mengenai 

lingkungan belajar juga mempengaruhi bagaimana siswa belajar. Siswa yang 

memahami penilaian berupa peningkatan ingatan dan hapalan serta beban tugas 

yang banyak lebih cendrung belajar permukaan. Berdasarkan hal tersebut, suatu 

pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu dipersepsi dengan baik oleh siswa 



20 
 

agar pembelajaran berjalan dengan baik dan mampu meningkatan capaian hasil 

belajar siswa. 

4. Faktor-faktor Kesulitan dalam Belajar Fisika 

Banyak siswa yang berpikir dan mengatakan bahwa fisika adalah mata 

pelajaran yang sulit. Menurut Redish (1994:801) siswa menggambarkan fisika itu 

sulit dikarenakan fisika merupakan disiplin ilmu yang membutuhkan siswa untuk 

menggunakan berbagai metode pemahaman dan penerjemahan dari satu ke yang 

lainnya, berupa kata, tabel, grafik, persamaan, diagram dan peta. Fisika 

membutuhkan kemampuan matematis untuk memudahkan dalam mempelajarinya. 

Berdasarkan International Journal of Environment and Science  Education 

(2008) dengan judul “What Makes Physics Difficult?” terdapat faktor-faktor yang 

membuat sulit dalam mempelajari fisika, di antara yaitu: 

a. Motivation and interested (motivasi dan minat) 

b. Not reading text  books (tidak membaca buku sumber) 

c. Not doing many practice problems (tidak berlatih mengerjakan soal-soal ) 

d. Working only on assigned problems (belajar atau mengerjakan hanya 

terhadap soal ujian) 

e. Not doing homework (tidak mengerjakan pekerjaan rumah). 

Terdapat tiga faktor yang membuat fisika menjadi sulit untuk dipelajari, 

yaitu faktor yang berasal dari diri individu, faktor yang berasal dari pengaturan 

oleh pengelola pembelajaran fisika, dan faktor yang berasal dari sifat yang 

melekat pada materi fisika (Putra,2013). 
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Faktor yang berasal dari diri individu berupa tidak dilakukannya proses 

pembelajaran yang mendalam, tidak mengerjakan tugas selain yang telah 

diberikan, kurangnya pemahaman dasar mengenai fisika serta kurangnya minat 

dan motivasi untuk belajar fisika. Secara umum, faktor yang berasal dari diri 

siswa berkaitan dengan karakteristik kognitif yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Menurut Slameto (2010:102-146), karakteristik kognitif siswa dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu persepsi, perhatian, 

mendengarkan, ingatan, kesiapan dan transfer, struktur kognitif, kreativitas, dan 

inteligensi. 

Perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

lingkungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perhatian, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi minat, keahlian, dan karakteristik siswa 

tersebut. Sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan intensitas stimulus, 

keragaman stimulus, warna. Gerak, dan sistem penyajian yang menarik. 

Ingatan merupakan proses penarikan kembali informasi yang pernah 

diperoleh sebelumnya. Ingatan merupakan suatu sistem aktif menerima, 

menyimpan, dan menarik kembali informasi yang telah diterima siswa tersebut. 

Terdapat tiga tahapan dalam proses mengingat agar efektif dalam menerima 

informasi, yaitu ingatan sensorik berupa informasi yang disimpan sesaat, ingatan 

jangka pendek berupa kelanjutan dari ingatan sensorik setelah disaring dahulu, 

dan ingatan jangka panjang berupa informasi penting yang diteruskan dari ingatan 
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jangka pendek (Suprihatiningrum,2016:87). Menurut Slameto (2010:111-113) 

terdapat beberapa prinsip ingatan, yaitu: 

a. Belajar yang berarti lebih mudah terjadi dan lebih lama diingat 

dibanding dengan belajar yang ditampaknya tidak ada artinya. 

b. Belajar menghubungkan atau merangkaikan dua objek atau 

peristiwa menjadi lebih mudah apabila kedua objek atau 

peristiwa itu terjadi atau dijumpai dalam urutan yang 

berdekatan, baik ditinjau dari segi waktu maupun ruang. 

c. Belajar dipengaruhi oleh frekuensi perjumpaan dengan 

rangsangan dan tanggapan yang sama atau serupa yang dibuat. 

d. Belajar tergantung pada akibat yang ditimbulkannya. 

e. Belajar sebagai suatu keutuhan yang dapat diukur tidak hanya 

tergantung pada proses begaimana belajar itu terjadi tetapi juga 

pada acara penilaian atau penggunaannya. 

Berdasarkan prinsip di atas, bahwa konsep ingatan ditentukan oleh proses 

belajar, keterkaitan objek, jumlah interaksi dengan objek, serta akibat yang 

ditimbulkan. 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi sesorang yang membuatnya siap untuk 

memberi respons/jawaban di dalam cara tertenntu terhadap suatu situasi. Transfer 

adalah suatu proses ketika materi yang telah dipelajari akan dapat memengaruhi 

proses dalam mempelajari materi baru. Dalam konsep belajar, transfer diartikan 

sebagai pemindahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap atau tanggapan 

dari satu kondisi ke kondisi lain (Suprihatiningrum,2016:89). Terdapat tiga bentuk 

transfer, yaitu transfer positif, transfer negatif, dan transfer nol. Transfer positif 

terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat membantu mempermudah dalam 

penampilan tugas selanjutnya. Transfer negative terjadi apabila pengalaman 

sebelumnya justru menghambat penampilan tugas baru. Sedangkan transfer nol 
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terjadi apabila pengalaman sebelumnya tidak memengaruhi penampilan 

selanjutnya. 

Struktur kognitif merupakan substansi serta sifat organsisasi yang signifikan 

keseluruhan pengetahuan siswa mengenai bidang mata pelajaran tertentu, yang 

mempengaruhi prsetasi akademis dalam bidang pengetahuan yang sama di masa 

mendatang. kreativitas itu bukanlah  penemuan sesuatu yang belum pernah 

diketahui orang sebelumnya, tetapi bahwa produk kreativitas itu meruoakan 

sesuatu yang baru bagi dirinya sendiri dan tidak merupakan sesuatu yang baru 

bagi orang lain. Inteligensi dalam arti luas merupakan kemampuan untuk 

mencapai prestasi yang didalamnya berpikir memegang peranan. Dalam arti 

sempit, inteligensi maknai sebagai kemampuan untuk mencapai prestasi di 

sekolah yang didalamnya berpikir memegang peranan pokok. Inteligensi dalam 

arti sempit ini sering disebut kemampuan intelektual atau kemampuan akademik. 

Faktor yang berasal dari pengaturan oleh pengelola pembelajaran fisika 

berkaitan dengan pendekatan dan proses pembelajaran fisika yang dilakukan. 

Dalam pembelajaran kurang diberikannya contoh tentang materi yang dipelajari, 

proses pembelajaran yang cendrung monoton, dan pemberian tugas yang sulit 

serta munculnya pengetahuan baru dalam ujian yang tidak dibahas dalam 

pembelajaran sebelumnya. Faktor yang berasal dari sifat yang melekat pada 

materi fisika tergambar dari materi fisika yang bersifat kumulatif. Jika tidak 

memahami satu konsep, maka akan kesulitan untuk memahami konsep 

berikutnya. Hal ini dikarenakan adanya saling keterkaitan satu konsep dengan 
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konsep lainnya. Hal lain dapat berupa materi fisika yang terlalu banyak rumus 

untuk dipelajari dan fisika membutuhkan kemampuan matematika yang bagus. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa faktor-faktor yang membuat 

fisika sulit untuk dipelajari dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

siswa  tersebut. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, yaitu berupa 

perhatian, minat, motivasi, dan pengaturan diri siswa. Faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu berupa pendekatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dan sifat yang melekat pada materi fisika tersebut. 

Pendekatan pembelajaran berkaitan dengan bagaimana pembelajaran itu 

berlangsung. Dalam konteks ini, guru seharusnya berperan dalam membentuk 

pengetahuan siswa, memperbaiki miskonsepsi siswa, dan menjadi fasilitator 

dalam memgembangkan aktivitas belajar siswa. Sifat yang melekat pada materi 

fisika berupa terdapatnya banyak rumus, membutuhkan kemampuan matematis 

yang baik dan pembelajaran harus dilakukan secara kontiunuitas dan 

berkesinambungan. 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan produk dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Menurut Permendikbud nomor 59 tahun 2014 penilaian hasil belajar 

merupakan proses pengumpulan informasi tentang capaian pembelajaran yang 

dilakukan siswa dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan 

secara terencana dan sistematis, selama dan/atau setelah proses pembelajaran 

suatu kompetensi, satu semester, satu tahun untuk suatu mata pelajaran, dan untuk 

penyelesaian pendidikan pada suatu satuan pendidikan. jadi, penilaian hasil 
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belajar siswa  berupa penilaian terhadap tiga kompetensi, yaitu kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. 

a. Kompetensi Sikap 

Menurut Kunandar (2015:104), penilaian kompetensi sikap adalah penilaian 

yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari 

siswa yang meliputi aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau 

attending), merespon atau menanggapi (responding), menilai atau menghargai 

(valuing), mengorganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter 

(characterization), yang kurikulum 2013 dibagi menjadi dua, yakni sikap spiritual 

dan sikap sosial. 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Penilaian kompetensi pengetahuan  atau kognitif seperti yang dijelaskan 

oleh Kunandar (2015:167) merupakan penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan siswa dalam aspek pengetahuan 

yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, 

sisntesis, dan evaluasi. Hal di atas merupakan aspek pengetahuan yang masih 

menggunakan taksonomi Bloom. Aspek pengetahuan yang harus dicapai siswa, 

yaitu ke dalam enam tingkatan proses kognitif, yaitu pada kemampuan: mengingat 

(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan berkreasi (C6). 

c. Kompetensi Keterampilan 

Penilaian kompetensi keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian  kompetensi keterampilan dari siswa 
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yang meliputi aspek imitasi (kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang 

sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya), manipulasi 

(kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum pernah dilihat), presisi 

(kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu 

menghasilkan produk kerja yang tepat), artikulasi (kemampuan melakukan 

kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu 

yang utuh), dan naturalisasi (kemampuan melakukan kegiatan secara refleks) 

(Kunandar, 2015:257-260). 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kemampuan belajar 

siswa dan kualitas pembelajaran (Sudjana,2011:39-40). Kemampuan siswa ini 

merupakan faktor yang terdapat pada diri siswa. Hasil belajar siswa di sekolah 

70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa besar sekali pengaruh kemampuan siswa terhadap 

hasil belajar yang dicapainya. Kualitas pembelajaran merupakan faktor yang 

terdapat di luar diri siswa. Yang dimaksud kualitas pembelajaran adalah efektif 

tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Annisa Fitri Rangkuti dan Filia Dina Anggaraeni dalam penelitiannya 

dengan judul “Hubungan Persepsi Tentang Kompetensi Profesional Guru 

Matematika dengan Motivasi Belajar Matematika Pada Siswa SMA”. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah kontribusi variabel persepsi terhadap 
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kompetensi profesi guru matematika terhadap motivasi belajar adalah 

sebesar 6%. 

2. Siti Robiah dan Sepita Ferazona dalam penelitiannya dengan judul “Persepsi 

Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Guru Biologi Kelas XI IPA 

SMA Swasta Pekanbaru Berdasarkan Cluster Sekolah Tahun Ajaran 

2014/2015”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah rata-rata persepsi siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran guru biologi berdasarkan aspek 

pedagogik yang tertinggi cluster 1 sebesar 70,11% dengan kategori cukup 

baik dan terendah pada cluster 3 sebesar 67,97% dengan kategori cukup 

baik. Pada aspek profesional yang tertinggi pada cluster 3 yaitu sebesar 

70,27% dengan kategori cukup baik dan terendah pada cluster 1 sebesar 

66,76% dengan kategori cukup baik. 

3. Nurhani dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Persepsi Guru dan 

Siswa Terhadap Kualitas Bahan Ajar Fisika Kelas XI SMA Negeri Di 

Kabupaten Pinrang”.  Hasil penelitian yang diperoleh adalah persepsi guru 

dan siswa terhadap  kualitas bahan ajar berada pada kategori baik. 

4. Prathita Ramaniya dalam penelitiannya dengan judul “Hubungan Antara 

Persepsi Siswa Terhadap Efektivitas Mengajar Guru Fisika dengan Self-

Efficacy Belajar Siswa di Kelas Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 6 

Jakarta”. 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah mengenai analisis terhadap persepsi. 

Hal yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 
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terdahulu adalah analisis persepsi persepsi tentang faktor-faktor penyebab 

kesulitan belajar fisika. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran fisika merupakan kegiatan utuk mentransfer berbagai 

pengetahuan fisika yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang didalamnya 

melibatkan metode ilmiah dan berpikir kritis. Pengetahuan ini terdiri atas 4 

dimensi, yaitu pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. 

Dalam proses pembelajaran ini, guru menggunakan pendekatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru akan dipersepsi oleh siswa. 

Berdasarkan hal ini, siswa akan menentukan bagaimana cara belajarnya.  

Disamping itu, tidak semua pengetahuan yang diajarkan oleh guru dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa. Hal ini terkait dengan berbagai faktor kesulitan yang 

dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Persepsi dan faktor-faktor 

kesulitan dalam pembelajaran ini akan memberikan pengaruh terhadap capaian 

hasil belajar siswa. Secara skematik dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran Fisika 

Faktual Konseptual Prosedural Metakognitif 

Pendekatan Guru dalam Pembelajaran 

Dimensi Pengetahuan 

Persepsi Siswa Faktor-faktor Kesulitan dalam Pembelajaran 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dasar dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang berarti antara persepsi siswa 

tentang pembelajaran fisika dan faktor kesulitan belajar fisika pada materi hukum 

Newton tentang gerak dengan hasil belajar fisika pada SMA di Kota Padang”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Kecendrungan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika pada materi 

hukum Newton tentang gerak dan faktor-faktor kesulitan dalam 

mempelajarinya pada kelas X SMA Kota Padang berada pada kategori 

sedang dengan persentase nilai sebesar 68,5%. 

2. Kualitas hasil belajar siswa kelas X SMA Kota Padang pada materi hukum 

Newton tentang gerak berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 48.  

persentase nilai rata-rata ini adalah sebesar 50%. 

3. Hubungan persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika pada materi hukum 

Newton tentang gerak dan faktor-faktor kesulitan dalam mempelajarinya 

dengan hasil belajarnya berada pada kategori kuat dengan kontribusi sebesar 

61,3%. Nilai ini menunjukkan bahwa persepsi memberikan pengaruh 

sebesar 61,3% terhadap hasil belajar siswa pada materi hukum Newton 

tentang gerak.   

4. Terdapatnya faktor-faktor kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 

pembelajaran materi hukum Newton tentang gerak diantaranya merubah 

soal narasi menjadi bentuk gambar sederhana, merubah soal dalam bentuk 

gambar sederhana menjadi uraian dalam bentuk diagram gaya, melukiskan 

banyak gaya yang bekerja pada benda dalam bentuk diagram gaya, 

menyatakan gaya secara grafis, soal yang diberikan guru berbeda dengan 
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yang diberikan guru, siswa kesulitan dalam membangun rumus berdasarkan 

perbedaan keberagaman soal, kurang latihan mengerjakan soal bervariasi, 

penguasaan matematika rendah, motivasi belajar rendah, serta merubah soal 

narasi dalam bentuk diketahui, ditanya, dan jawaban. 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini berdasarkan kesimpulan yang diperoleh adalah 

berikut ini. 

1. Persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika pada materi hukum Newton 

tentang gerak dapat menjadi evaluasi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

kedepannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Persepsi siswa tentang faktor-faktor kesulitan dalam pembelajaran pada 

materi hukum Newton tentang gerak dapat menjadi salah satu acuan guru 

untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran 

kedepannya pada materi hukum Newton. 

3. Kuisioner  yang digunakan untuk mengetahui berbagai faktor kesulitan yang 

di alami siswa dalam proses pembelajaran pada materi hukum Newton 

tentang gerak masih terfokus kepada dua faktor  yaitu internal siswa berupa 

persepsi dan eksternal siswa berupa sifat yang melekat pada materi tersebut. 

Hal yang terkait dengan lingkungan belajar siswa berupa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru baru sebatas pemberian evaluasi soal 

dan pembelajaran kontekstual. Selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan 

secara lebih mendalam untuk mengetahui kesulitan dalam pembelajaran 

yang lebih kompleks. 
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